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ARTICLE HISTORY ABSTRAK

Rec_e|v§d2[§8 Dese_ngggr 2025] | penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan Variasi terhadap keterampilan
Eggtlespeted[ (3f?]r;l:$2ri 20‘2]5] dribbling ektrakurikuler futsal di SMPN 44 Seluma. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya
penguasaan bola dalam permainan futsal, yang disebabkan oleh tingkat dribbling yang masih
kurang memadai. Penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif experiment dengan menggunakan
teknik desain pretest and posttest one group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
ekstrakurikuler futsal di SMP N 44 Seluma dan sampel sebanyak 20 Orang. Teknik pengambilan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan

KEYWORDS bahwa rerata pretest yang mencapai 18,05 dan rerata posttest sebesar 16,69. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan yang positif sebesar 1,36% setelah penerapan latihan Latihan
Dribbling, Futsal, Skills, variasi terhadap keterampilandribbling, yang menunjukkan bahwa latihan tersebut memberikan
Training. dampak yang lebih baik dibandingkan sebelum latihan dilakukan.
ABSTRACT

This is an open access article | This study aims to determine the effect of Variation training on futsal extracurricular dribbling
under the CC-BY-SA license | skills at SMPN 44 Seluma. This research is motivated by the low mastery of the ball in futsal
games, which is caused by the level of dribbling that is still inadequate. This research is a

® @ Quantitative Research experiment using pretest and posttest one group design techniques. The
@ population in this study were futsal extracurricular students at SMP N 44 Seluma and a sample of
20 people. The data collection technique in this study used total sampling technique. The results

of this study indicate that the pretest average reached 18.05 and the posttest average was 16.69.
This shows a positive increase of 1.36% after the application of variation training exercises on
dribbling skills, which shows that the exercise has a better impact than before the training is
done.

PENDAHULUAN

Sejatinya, futsal dapat dikatakan seba miniature sepak bola karena kedua permainan ini sama-
sama mengharuskan satu tim mencetak gol lebih banyak ketimbang tim lainnya untuk memenangi
pertandingan. Perbedaan mendasar dari futsal dan sepak bola adalah pada jumlah pemain yang
bertanding. Jika sepak bola dimainkan oleh 11 melawan 11 di lapangan yang luas, futsal hanya di
mainkan oleh 5 orang setiap timnya dengan luas lapangan lebih kecil. Selain itu, jika bola keluar, pemain
menendang bola dari garis dan pergantian pemain bisa bebas dilakukan sebanyak apa pun.

Kata futsal merupakan istilah internasional. Berasal dari spanyol atau Portugis, yaitu futbol (sepak
bola) dan sala (ruangan ). Jika digabungkan, artinya menjadi “sepak bola dalam ruangan’Futsal
dipopulerkan di Montevideo, Uruguay pada 1930 oleh Juan Carlos Ceriani, seorang pelatih sepak bola
asal Argentina. Sebenarnya, Ceriani tidak sengaja saat menciptakannya. Dia mendapat ide pada saat tim
sepak bola yang dipimpinnya ingin mengadakan Latihan dilapangan sepak bola, tetapi karena hujan, jadi
tidak bisa melakukannya. Ceriani berinisiatif untuk memindahkan Latihan sepak bolanya di dalam
ruangan.

Kompetisi Internasional Futsal pada 1965 untuk kali pertama. Llu, pada tahun berikutnya hingga
1979, Brazil merajai kompetisi olahraga futsal.Hingga akhirnya terbentuklah FIFUSA (The Federacao
Internationale de Futebol de Salao/Federasi Futsal AS) sebagai organisasi resmi yang membawahi
futsal. Kemudian, olahraga ini pun semakin cepat menyebar keseluruh penjuru dunia.Sejarah dan
Perkemabangan Futsal di Indonesia Futsal di Indonesia mulai dikenal pada tahun 1989-an mulai
berkembang sekian tahun 1998-1999 dan mulai dikenal baik keberadaanya sekitar tahun 2002. Ketika
itu, indonesia didaulat oleh AFC (Asian Fotball Confederation) untuk menyelenggarakan putaran final
kejuaraan futsal tingkat Asia di Jakarta. Sejak pertama masuk ke Indonesia,futsal masih tabu untuk
Sebagian masyarakat Indonesia, Banyak yang belum mengetahui Teknik bermain futsal yang benar.
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Namun, untuk negara yang mayoritasnya pecinta sepak bola, futsal sangat mudah dimengerti dan
cepat berkembang karena jumlah pemain yang lebih sedikit dan lapangan yang lebih mudah ditemukan
disbanding sepak bola. Hingga kini, futsal terus berkembang menjadi salah satu olahraga yang sering
dimainkan oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-anak remaja, hingga orang dewasa (Rinaldi,
Muhammad, and Muhamad Syawal Rohaedi, 2020).penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengaruh latihan variasi terhadap keterampilan dribbling siswa di ekstrakurikuler futsal SMPN 44 Seluma.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pelatih dan pengelola ekstrakurikuler
dalam merancang program latihan yang lebih efektif. Dengan memahami pengaruh latihan variasi,
diharapkan siswa dapat meningkatkan keterampilan dribbling mereka dan, pada gilirannya, meningkatkan
performa tim futsal sekolah. Lebih lanjut, penelitian ini juga akan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan jasmani dan olahraga.

Dengan adanya data empiris mengenai pengaruh latihan variasi, diharapkan dapat menjadi acuan
bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi praktis bagi pelatih dan
pengelola ekstrakurikuler dalam merancang program latihan yang lebih inovatif dan menarik bagi
siswa.Dalam konteks yang lebih luas, peningkatan keterampilan dribbling siswa di SMPN 44 Seluma
dapat berkontribusi pada pengembangan olahraga futsal di tingkat lokal dan nasional. Seluma Selatan
terdiri dari beberapa desa yang memiliki dua Sekolah SMP dan satu Sekolah SMA, yaitu Sekolah SMP
44Seluma, Sekolah SMP 16 Seluma, dan Sekolah SMA 7 Seluma.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian menurut Sari, D. P., & Hidayati, N. (2023) merupakan suatu kegiatan yang
ditujukan untuk menyelidiki sebuah keadaan, ataupun sebuah alasan, serta konsekuensi terhadap suatu
keadaan khusus, bisa juga sebuah fenomena atau variabel. Metode eksperimen dengan sampel tidak
terpisah maksudnya peneliti hanya memiliki satu kelompok (sampel) saja, yang diukur dua Kkali,
pengukuran pertama dilakukan sebelum subjek diberi perlakuan (pretest), kemudian perlakuan
(treatment), yang akhirnya ditutup dengan pengukuran kedua (posttest). Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah “The One Group Pretest Posttest Design” atau tidak adanya grup kontrol. Sesuai
dengan penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh Latihan variasi terhadap keterampilan dribbling
ekstrakurikuler futsal di SMP N 44 Seluma dengan menggunakan rancangan eksperimen :

Pre test Program Latihan Post Test

N » &N » 8

Gambar 1.3 Metode penelitian
Sumber : Sri Juwita Sandi 2022

Gambar 1
O : Pre Test
X : Perlakuan yang diberikan
02 : Post Test

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 atlet. Variable penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh latihan variasi terhadap keterampilan dribbling futsalekstrakurikuler di SMP N 44 Seluma. Data
yang diperoleh dari tes tersebut digunakan untuk mengkatagorikan menjadi lima katagori yaitu baik
sekali,baik, sedang, kurang dn kurang sekali, Untuk menentukan katagori tersebut, terlebih dahulu data
terkumpul, kemudian dikatagorikan sesuai dengan norma tes dribbling futsal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian untuk skor dribbling futsal ekstrakurikuler di SMP N 44 Seluma, didaptkan data
bahwa sekor tertinggi 12.21 dan terendah 21.54 Dari analisis data yang diperoleh rata-rata (Mean)
sebesar 15.88. distribusi frekuensi data tunggal dribbling futsal sebagaimana tampak pada tabel dibawah
ini :
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Tabel 1 Rentang Skor

N Roentauans Skornr Frekucnsi Prosocontasc
1 12.21 — 1408 =2 1 O2d
= 1309 - 1S5.96 -3 2026
= 15.97 - 1 7.84 S S0O2o
-1 17.85 - 19.72 < BO2H
=1 19.73 — 21 .54 =2 1 026
Jurmlah 20 1 OO

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa : 2 orang atau
(10%) berada pada skor 12.21 - 14.08, 4 orang atau (20%)berada pada sekor 14.09 — 15.96, 7 orang
atau (30%0) berada pada sekor 15.97— 17.84, 6 orang (30%) lagi berada pada sekor 17.85 — 19.72, 2
orang 10%) berada pada skor 19.73 — 21.54 dan dapat dijelaskan dengan table di bawah ini :

20

NEhEd

o
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97 - Jumlah
17.84

6 3
a
2 2
. 100%
oo 1)2 30% e e
1274, = 14.09 - 15.97 17.85 - 19.73 -
14.08 15.96 19.72 21.54

1 2 3 a
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Gambar 2

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variablevariabel dalam penelitian
mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Perhitungam uji normalitas ini menggunakan rumus
Kolmogorov-smirnov, dengan pengolahan menggunakan bantuan komputer program SPSS 25. Hasilnya
sebagai berikut :

Tabel 2
No Variabel Sig Kesimpulan
1 Pretest 0.765 Normal
2 Posrtest 0.625 Normal

Dari tabel di atas harga Asymp. Sig dari variabel semuanya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis
yang menyatakan sampel bedasarkan dari populasi yang berdistribusi normal diterima. Dari keterangan
tersebut, maka data variabel dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan pendekatan statistik
parametrik.Dalam uji ini akan menguiji hipotesis bahwa varians dari variabelvariabel tersebut sama, untuk
menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan nilai signifikan lebih dari 0,05. Hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3
WV ariabel Nilzai Signifilkansi NKesimnapruzlan
IDribbling Protest O. 353 Flomosacn
IDribblinge Posttest

Dari perhitungan diperoleh signifikansi > 0,05, berarti varian sampel tersebut homogen, maka
hipotesis yang menyatakan varians dari variabel yang ada sama atau diterima. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa varians populasi homogen.Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa
setelah melakukan latihan variasi dribbling, keterampilan dribbling siswa mengalami peningkatan yang
signifikan. Sebelum latihan, rata-rata skor keterampilan dribbling siswa adalah 18.05, dan setelah latihan,
rata-rata skor meningkat menjadi 16.69. Ini menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan selama 12 sesi
memberikan dampak positif terhadap keterampilan dribbling siswa. Dari data yang diperoleh, kami
mengelompokkan hasil tes dribbling ke dalam beberapa kategori, yaitu:

A. Baik Sekali: 12,21 - 14.08

B. Baik: 14.09 - 15.96

C. Sedang: 15.97 - 17.84

D. Kurang: 17.85 - 19.72

E. Kurang Sekali: 19.73 - 21.54

Dari 20 siswa yang diuji, 10% berada dalam kategori "Baik Sekali", 20% dalam kategori "Baik",
30% dalam kategori "Sedang", 30% dalam kategori "Kurang", dan 10% dalam kategori "Kurang Sekali".
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki keterampilan dribbling yang baik, tetapi
masih ada ruang untuk perbaikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa latihan variasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan dribbling siswa di ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 44 Seluma. Hasil
pengujian hipotesis (Uji T) pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Paired Sampel Test <,001 yang
dimana lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Variasi memiliki pengaruh
terhadap Keterampilan Dribbling. Dengan melakukan latihan yang bervariasi, siswa dapat
mengembangkan keterampilan dribbling mereka dengan lebih baik.
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